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ISOLATION OF SECONDARY METABOLITES COMPOUND FROM 
Aspergillus sp2 AN ENDOPHYTIC FUNGI ON BROTOWALI 

(Tinospora crispa L) STEM PLANT’S

By:

ELIA WATI

08091003013

ABSTRACT

A secondary metabolites compound has been isolated from endophytic 
fungi Aspergillus sp2 is live in brotowali (Tinospora crispa L) stem plant’s. 
Isolated began by cultivation of Aspergillus sp2 fungi in 5 liters of Potato 
Dextrose Broth (PDB) media for eight weeks. The medium culture have been by 
partition using ethyl acetate and have been evaporated. The ethyl acetate 
concentrated extract had been separated and purified by column chromatography 
techniques to obtain the pure compound in the form of a solid white powder (10 
mg) with melting point of 109-111 °C. The molecule structure of these pure 
compound was determined by spectroscopy methode such as of UV, IR, NMR 1D 
and 2D. Based on all the spectroscopic results, it is proposed that the isolated pure 
compounds are 1 -(4-benzoil-2.3-dihidroksi-1 -metoksi-siklobuten-3-enil)-3.4.5- 
trihidroksi-2-metil-nona-2.6-dien-l-on with molecule formula C22H26O8.

Keyword: Endophytic fungi, Aspergillus sp2, Tinospora crispa L
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ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR 
ENDOFITIK Aspergillus sp2 PADA BATANG TUMBUHAN BROTOWALI

( Tinospora crispa L)

Oleb:

ELIA WATI

08091003013

ABSTRAK

Telah diisolasi satu senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik 
Aspergillus sp2 pada batang tumbuhan brotowali (Tinospora crispa L). Isolasi 
diawali dengan kultivasi jamur Aspergillus sp2 dalam 5 liter media Potato 
Dextrose Broth (PDB) selama delapan minggu. Media kultur di partisi 
menggunakan etil asetat dan dievaporasi. Ekstrak pekat etil asetat yang diperoleh 
dipisahkan dan dimurnikan dengan teknik kromatografi kolom sehingga 
didapatkan senyawa mumi berupa serbuk berwarna putih sebanyak 10 mg dengan 
titik leleh 109-111°C. Senyawa mumi yang diperoleh ditentukan struktur 
molekulnya dengan metode spektroskopi yaitu UV, IR, NMR 1D dan 2D. 
Berdasarkan analisa data spektroskopi tersebut maka diusulkan senyawa mumi 
hasil isolasi yaitu l-(4-benzoil-2,3-dihidroksi-l-metoksi-siklobuten-3-enil)-3,4,5- 
trihidroksi-2-metil-nona-2,6-dien-l-on dengan rumus molekul C22H26O8.

Kata Kunci: Jamur endofitik, Aspergillus sp2, Tinospora crispa L
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1.1. Latar Belakang

Tumbuhan brotowali merupakan salah satu tumbuhan obat tradisional 

yang telah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Daunnya banyak digunakan 

sebagai obat gosok untuk mengobati sakit punggung, demam dan sebagai obat 

luar, seperti untuk luka dan gatal-gatal. Rebusan batang brotowali dipakai untuk 

mengobati sakit perut, demam, sakit kuning, dan banyak pula dipakai untuk 

menyembuhkan koreng dan borok yang sulit disembuhkan (Wahyuningsih dan 

Tasminatun, 2007). Studi kandungan kimia yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa tumbuhan brotowali mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
i

steroid dan terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut memiliki berbagai aktivitas 

biologis seperti antibakteri, antimalaria, antioksidan dan sebagainya (Pratiwi, 

2010). Tumbuhan-tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat tradisional yang 

telah terbukti mengandung senyawa bioaktif memberikan peluang yang besar 

untuk mendapatkan senyawa bioaktif dari jamur endofitiknya (Noverita et a/.,

2009)

Jamur endofitik merupakan mikroorganisme yang tumbuh dalam jaringan 

tumbuhan. Beberapa jamur endofitik dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang 

memiliki aktivitas bervariasi seperti sebagai antibakteri, antimalaria, antikanker 

dan sebagainya (Strobel, 2003). Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

jamur endofitik ada kemungkinan sama, atau berbeda dengan senyawa yang

1



2

dihasilkan inangnya (Miller et a/., 2010). Umumnya sering ditemukan senyawa 

metabolit sekunder yang dihasilkan dari jamur endofitik memiliki aktivitas 

biologis yang sesuai dengan aktivitas biologis tumbuhan inangnya (Tan and Zou,

2001).

Pada penelitian sebelumnya telah diisolasi dua senyawa metabolit 

sekunder dari jamur endofitik bagian daun brotowali yaitu asam-7-hidroksi-3,4,5- 

trimetil-6-on-2,3,4,6-tetrahidroisokuinolin-8-oat dari jamur Penicillium citrinum 

memiliki aktivitas antimalaria (Legasari, 2010) dan 7,8-dihidroksi-3,7- 

dimetil-6-okso-7,8-dihidro-6-isokromon-5-karbaldehid dari jamur Fusarium sp 

yang memiliki aktivitas antibakteri (Suprayetno, 2013). Selanjutnya juga telah 

diisolasi dua senyawa dari jamur Trichoderma sp pada akar brotowali yaitu 5,4-

yang

hidroksimetil-piran-2-on yang memiliki aktivitas antibakteri dan asam asetat 5-

hidroksi-2-oxo-2H-piran-4-il metil ester (Elfita dan Munawar, 2012). Begitu pula

pada batang brotowali telah diisolasi dua jamur endofitik dari bagian batang 

brotowali yaitu Aspergi/lus spi dan Aspergillus spi, jamur Aspergillus spi sudah 

diteliti.

Dengan demikian pada penelitian ini melanjutkan penelitian-penelitian 

sebelumnya yaitu mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik 

Aspergillus sp2 dan senyawa mumi yang diperoleh diidentifikasi dengan metoda 

spektroskopi (UV, LR, NMR 1D dan 2D).
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1.2. Rumusan Masalah

Dari beberapa penelitian yang telah dilaporkan dari jamur endofitik 

tumbuhan brotowali, ditemukan senyawa metabolit sekunder yang memiliki 

aktivitas biologis tertentu seperti antibakteri dan antimalaria. Untuk melengkapi

keragaman informasi kandungan kimia jamur endofitik tumbuhan brotowali maka

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu dengan mengisolasi senyawa

metabolit sekunder dari jamur endofitik Aspergillus sp2 pada batang brotowali.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat jamur 

endofitik Aspergillus sp2 pada batang brotowali.

2. Menentukan struktur molekul senyawa hasil isolasi dengan metode 

spektroskopi.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan ditemukannya senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik 

diharapkan dapat melengkapi keragaman kandungan kimiabatang brotowali ini

jamur endofitik tumbuhan brotowali.
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